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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Demam Berdarah Dengue (DBD) atau Dengue Haemorrhagic

Fever (DHF) merupakan ang disebabkan oleh infeksi

virus dengue denga

ama dua sampai tujuh hari

manifes iﬁWemam
,
a sampai tig%da fase kritis ini sudah tidak

Indonesia pernah mengalami wabah demam berdarah dengue. Penularan virus

dengue melalui vektor nyamuk Aedes aegypti. Jenis nyamuk tersebut terdapat
hampir di seluruh daerah di Indonesia. Di negara-negara tropis, demam
berdarah dengue umumnya meningkat pada musim penghujan, di mana
banyak terdapat genangan air bersih yang menjadi tempat berkembang biak
nyamuk Aedes aegypti. (Suroso dan Umar, 1999; Wahono dkk, 2004).

Vaksin untuk mencegah demam berdarah masih dalam taraf
penelitian dan obat yang efektif terhadap virus dengue belum ditemukan.

Pengobatan yang dilakukan selama ini hanya untuk mengurangi gejala sakit



dan mengurangi risiko kematian. Metode untuk mencegah demam berdarah
adalah dengan mengontrol nyamuk Aedes aegypti dan mengurangi kontak
antara manusia dengan nyamuk (Nadesul 2004).

Salah satu tindakan untuk mengurangi kontak antara nyamuk dan

manusia adalah dengan menggunakan repelen atau zat penolak. Saat ini yang

paling sering dipaka

toluamide), namun DEET Wﬁt korosif_yang dapat menyebabkan
-

dermatitis da encheM : enerus. Oleh karena

mencari_pengga

ktifén, 2005).

dalah DEET (N,N diethyl-m-

mempunyai sifat mudah menguap, larut dalam pelarut organik dan tidak larut

dalam air, serta berbau wangi sesuai dengan bau tanaman penghasil (Novizan,
2004).

Diantara sekian banyak tanaman penghasil minyak atsiri, salah
satunya adalah peppermint (Mentha piperita). Hasil penelitian dari Bessette
dan Enan (2003) menunjukkan 40% minyak peppermint dapat berfungsi
sebagai insektisida terhadap kecoa dan semut dengan campuran 40% benzyl

alcohol.



Peppermint essential oil saat ini banyak digunakan sebagai bahan
campuran yang aman seperti campuran dalam pasta gigi, penyegar mulut,
penyegar tenggorokan, permen pelega tenggorokan, campuran minyak gosok,

dan produk lain. Khasiat peppermint dapat merangsang sensasi dingin,

menimbulkan rasa hangat yang sejuk dan meredakan rasa nyeri. Beberapa

manusia dari penularan demam berdarah dengan bahan alami.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka didapatkan
permasalahan sebagai berikut :
Berapa besar daya proteksi minyak atsiri peppermint (Mentha piperita)

sebagai repelen terhadap nyamuk Aedes aegypti?



C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui besar daya proteksi minyak atsiri peppermint

(Mentha piperita) terhadap nyamuk Aedes aegypti.

D. Manfaat Penelitian

1 Manfaat teoritis



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Aedes aegypti

Famili

SubFamili  : Culicing

Genus : Aedes
Spesies - Aedes aegypti
b. Morfologi

Aedes aegypti dewasa memiliki bagian tubuh terdiri atas kepala,
torak, dan abdomen. Mempunyai warna dasar hitam dengan bintik-bintik
putih pada tubuhnya dan lingkaran putih pada kakinya. Terdapat bercak
berupa dua garis sejajar di tengah dan dua garis lengkung di tepi

berwarna putih menyerupai gambaran lira (lyre-form) pada bagian dorsal



torak sebagai ciri khas yang membedakannya dengan nyamuk lain
(Wulandari, 2001).

Pada kepala Aedes aegypti yang berbentuk bulat terdapat
sepasang mata majemuk tetapi tidak mempunyai ocelli. Nyamuk dewasa

jantan memiliki antena dengan banyak bulu yang disebut plumose dan

palpusnya sama panjangedengarmprebesis. Antena nyamuk dewasa betina

hari, pada waktu-waktu tertentu seperti pukul 08.00-12.00 dan 15.00-
17.00 (Ghufron, 1999; Widayat, 2005).

Jarak terbang Aedes aegypti relatif pendek dengan rata-rata 100
meter, tetapi pada keadaan tertentu dapat terbang hingga beberapa
kilometer untuk mencari tempat perindukan (Soegeng, 2003).

Tempat perindukan nyamuk Aedes aegypti yang utama pada
genangan air yang terdapat di suatu wadah, antara lain tempat
penampungan air yang digunakan untuk keperluaan sehari-hari seperti

bak mandi, gentong/tempayan, ember. Tempat perindukan lainnya di vas



bunga, pot tanaman hias, ban bekas, botol bekas, tempat minum burung
dan lain-lain. Sedangkan tempat penampungan air alamiah: lubang
pohon, pelepah daun dan lain-lain (Soegeng, 2003).

d. Pengendalian Nyamuk

Pengendalian dengan tujuan untuk memutus rantai siklus hidup

nyamuk baik dariting

i cara, yali Warakl 3, biologi dan ekologi.
,
ara kir%ujuka untuk  membunuh

gkat dewasa dapat dilakukan

-".. AR L

dengan berbaga

timbulnya resistensi, pencemaran lingkungan, kematian serangga lain

dan efek langsung yang berbahaya terhadap manusia. Zat penolak
digunakan untuk mencegah kontak antara nyamuk dan manusia. Prinsip
kerja dari zat penolak secara umum adalah mengganggu kemampuan
serangga untuk mendeteksi keadaan lingkungan yang biasa digunakan
untuk mencari hospes. Dengan mencegah kontak antara nyamuk dengan
manusia, secara tidak langsung dapat menimbulkan penurunan populasi
nyamuk sehingga populasi nyamuk dapat dikendalikan (Satni, 1995;

Srisasi dkk, 2000).



Pengendalian secara biologi adalah menekan populasi serangga
dengan menggunakan musuh alaminya seperti Bacillus thuringiensis,
Mesocyclops sp, Panchax panchax, Romanomermis iyengari

Toxorrhynchites amboinensis dan lain-lain. Prinsip dari pengendalian

biologi yakni memelihara semua makhluk hidup dalam keadaan

dan mengubur barang-barang yang dapat menampung air ditambah
pengendalian yang lain berupa penggunaan zat tolak nyamuk,
menggunakan kelambu, menggunakan obat nyamuk semprot,
memelihara ikan pemakan jentik, memasang kasa pada ventilasi dan lain-
lain (Kristina dkk, 2004).
2. Peppermint (Mentha piperita)

a. Klasifikasi (USDA, 2009)

Filum : Spermatophyta

Kelas : Magnoliopsida



Sub kelas : Asteridae

Ordo : Lamiales

Famili : Lamiaceae

Genus : Mentha

Spesies : Mentha piperita
b. Botani

musim panas (USDA, 2009).

Peppermint tumbuh di habitat lembab, termasuk di sekitar tepi
sungai dan tepi selokan. peppermint bereproduksi secara vegetatif,
menyebar melalui akar rizomanya. peppermint lebih baik ditanam pada
suatu wadah supaya dapat tumbuh secara cepat daripada ditanam di
kebun. Peppermint membutuhkan pasokan air yang baik dan idealnya
ditanam di area yang tidak terkena sinar matahari langsung (Wikipedia,

2009 b).



Peppermint yang tumbuh liar kurang sesuai untuk dimanfaatkan
minyak atsirinya karena lebih sedikit jumlahnya dan kualitasnya kurang
baik. Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil minyak atsiri yang lebih
banyak dan baik menggunakan tanaman yang telah dipilih untuk

dibudidaya. Peppermint yang asli sangat jarang diproduksi dalam bentuk

biji, tetapi merupa i jenis spearmint dan jenis

germacrene-d, jasmone,

p-menthane, pental-1-ol, piperitenone, sabinene, terpinen 4-ol, thymol,
dan lain-lain (Duke, 2009). Bahan aktif eugenol, timol, dan cinerol
memiliki sifat sebagai repelen serangga (Gbolade dan Soremekun, 1998).
Hasil penelitian dari Bessette dan Enan (2003) menunjukkan 40%
minyak peppermint dapat berfungsi sebagai insektisida terhadap kecoa
dan semut dengan campuran 40% benzyl alcohol.
3. Repelen
Repelen adalah zat yang membuat serangga tidak tertarik terhadap

manusia sehingga terhindar dari gigitan. Repelen tidak membunuh serangga,



namun hanya mencegah kontak antara manusia dan serangga (Rutledge dan
Day, 2005).

Repelen terbagi menjadi dua yaitu repelen kimia sintetis dan
repelen yang berasal dari derivat tanaman. Contoh zat yang bisa digunakan

sebagai repelen diantaranya DEET (N,N diethyl-m-toluamide), ethyl

hexanediol, IR3535

dan asam laktat yang berasal dari tubuh manusia. DEET dengan konsentrasi

10% mampu memberikan perlindungan selama dua jam, sedangkan
konsentrasi 24% mampu memberikan perlindungan selama lima jam,
semakin meningkat konsentrasinya maka durasi perlindungannya semakin
panjang. DEET biasa digunakan dengan cara dioleskan dalam bentuk lotion.
Kadar DEET yang terkandung dalm produk-produk lotion yang beredar
adalah 12%-15% (Pronczuk, 1990).

DEET merupakan zat yang sangat korosif, tidak boleh disimpan

dalam wadah yang terbuat dari plastic PVC atau besi karena bisa mengikis



lapisan dari wadah tersebut. DEET diserap oleh kulit walaupun
konsentrasinya hanya 10% sehingga mampu berpotensi menimbulkan
gangguan kesehatan berupa dermatitis, hepatitis, encephalopati, gangguan
pencernaan dan reaksi anafilaktif (Pronczuk, 1990).

Repelen alami yang ada saat ini merupakan hasil dari derivat

tanaman, contohnya Repelen alami yang berupa



B. Kerangka Pemikiran

Minyak atsiri
peppermint

!

Eugenol, timol, dan cinerol mengganggu
reseptor kimia pada antena penerima
rangsang nyamuk Aedes aegypti

4 )

Variabel luar terkendali:

Variabel luar
tak terkendali:

1) Jenis nyamuk

2) Umur nyamuk

3) Kepadatan nyamuk
4) Pelarut
5) Suhu ruangan

N

Nyamuk tidak hinggap ke tangan probandus

Gambar 2.1. Skema Kerangka Pemikiran

C. Hipotesis
Daya proteksi minyak atsiri peppermint sebagai repelen terhadap
Aedes aegypti dipengaruhi oleh konsentrasi minyak atsiri dan waktu

pengamatan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah ekperimen labolatorik posttest only

control group design.

Penelitian d an dif Labolatorium i Besar Penelitian dan
Pengembangan V%—dan R es@ir : nyaéZsz ) Salatiga, Jawa

g §

daya proteksi dengan tangan Kiri dioleskan minyak atsiri peppermint dan

tangan kanan sebagai kontrol tanpa diberi perlakuan.

D. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan

Kriteria probandus dewasa sehat.



. Besar Sampel
Penentuan besar sampel dihitung dengan rumus Federer:
(n-1) (t-1) > 15
Keterangan : t: jumlah kelompok perlakuan

n . besar sampel tiap kelompok / ulangan

Karena penelitian ini mpok percobaan, maka:

B

Lima Kkelo ak emiliki @r sampel masing-masing



F. Rancangan Penelitian

'

Tangan kanan

'

Tidak dioleskan
apapun

.

Dimasukkan ke dalam
kandang yang telah berisi
nyamuk Ae. aegypti
sebanyak 20 ekor

N

-

w“"”% )
T

v

[ Tangan Kiri ]

'

Dioleskan minyak peppermln}

dengan konsentrasi

Hari IV
80%

Hari Il
O%

Hari V
100%

| Hari I11
60%

J

Dimasukkan ke dalam
kandang yang telah berisi
nyamuk Ae. aegypti
sebanyak 20 ekor

v

v

Hitung hinggapan nyamuk tiap 1 jam selama 5 menit

!

[ Hitung daya proteksi tiap jam 1

\ 4

[ Uji statistik }

Gambar 3.1. Skema Rancangan Penelitian



G. Identifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel bebas : Pemberian minyak atsiri peppermint dengan berbagai
konsentrasi
2. Variabel terikat : Daya proteksi terhadap hinggapan nyamuk
3. Variabel luar

a. Variabel luar yang.te

H. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel bebas
Konsentrasi minyak atsiri peppermint adalah kadar minyak atsiri
peppermint hasil penyulingan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Obat dan Obat Tradisional (B2P2TO2T) Tawangmangu sebagai
repelen yang digunakan. Konsentrasi minyak atsiri yang akan dipakai

adalah 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%.



2. Variabel terikat
Daya proteksi adalah nilai presentase perlindungan terhadap hinggapan
nyamuk yang didapat dengan menggunakan rumus daya proteksi. Daya
proteksi dihitung dengan rumus:

DP = (K - R) x 100%

3. Variabel lua

1) Jenis nyamuk
Adalah spesies nyamuk yang dijadikan obyek penelitian. Pada
penelitian ini, nyamuk yang digunakan adalah Aedes aegypti dewasa
betina.

2) Umur nyamuk
Adalah umur nyamuk sejak ekslosi dari pupa. Pada penelitian ini
digunakan yang berumur 3-5 hari hasil kolonisasi dari Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit

(B2P2VPR) Salatiga.



3) Kepadatan nyamuk

Adalah jumlah nyamuk dalam suatu lingkungan, dalam hal ini yaitu
20 ekor nyamuk dalam setiap kandang.

4) Pelarut
Adalah zat yang dipakai untuk mengencerkan minyak atsiri

peppermint. Penelitiansi gunakan pelarut parafin cair.

i oleh metabolisme

I. Alat dan Bahan Penelitian

1. Lima kandang nyamuk terbuat dari kasa nylon berbingkai kayu dengan
ukuran panjang 50 cm, lebar 35 cm, dan tinggi 40 cm. Pada sisi bagian
depan terdapat dua lubang untuk memasukkan tangan dan diberi penutup
kasa sepanjang 30 cm. Pada bagian atas dilapisi kaca untuk memudahkan
pengamatan.

2. Penunjuk waktu.

3. Minyak atsiri peppermint.



4. Nyamuk Aedes aegypti betina berumur 3-5 hari jumlah 20 ekor tiap
kandang.
5. Gelas sloki 5 ml.

6. Pipet ukuran 1 ml.

J. Cara Kerja

2. Menyiapkan, minyak#at Shagai yang diperoleh dari

hasil penyulingan Besar Penelitian dan
Pengembangan Tanama Obat Tradisional (B2P2TO2T)
Tawangmangu. Minyak atsiri yang digunakan ditentukan batas
konsentrasinya yaitu 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. Untuk mendapatkan
batas konsentrasi tersebut dilakukan pengenceran dari konsentrasi 100%
dengan rumus :

Vi.M1 =V M,

Keterangan :
V1 :Volume minyak atsiri yang perlu ditambahkan

V, :Volume larutan penelitian (5ml)

M; : Konsentrasi awal minyak atsiri (100%)



M, : Konsentrasi minyak atsiri yang dikehendaki

3. Tangan kiri diolesi dengan minyak atsiri peppermint dengan takaran 1 ml
secara merata dari ujung jari sampai pergelangan tangan. Kemudian tangan
Kiri tersebut dimasukkan dalam kandang yang telah berisi nyamuk melalui

lubang kiri. Hitung banyaknya nyamuk yang hinggap dan segera lakukan

usikan agar nyamuk_ti ampai*mengh isap darah. Hal ini dimaksudkan

agar tidak ada’nyamuk
~
menggangg ketertwf

akan mengganggu ke ertarikar uk¢"Amati selama lima menit.

5. Setelah pengujian pada tangan kanan dilakukan, ditunggu satu jam
kemudian untuk pengujian berikutnya dengan cara yang sama sampai jam
ke-6. Penggunaan interval satu jam dengan lama pengujian lima menit
dianggap telah representatif untuk pengujian daya proteksi.

6. Dalam satu hari pengujian hanya dilakukan untuk satu konsentrasi minyak
atsiri peppermint. Pengujian satu hari dilakukan oleh lima orang probandus

menggunakan kandang uji yang berbeda (Komisi Pestisida Departemen

Pertanian, 1995).



K. Teknik Analisa Data
Hasil yang diperoleh dari rumus daya proteksi kemudian dianalisa secara
statistik dengan menggunakan uji  analisis varian  (Analysis  of
Variance/ANOVA) dua arah untuk mengetahui perbedaan daya proteksi yang

bermakna dalam kelompok perlakuan dan uji chi-square untuk mengetahui

hubungan antara daya prete pengamatan. Uji analisis varian



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian daya proteksi minyak atsiri peppermint sebagai repelen

pada tanggal 18, 19, 20, 21,

meneliti lima orang

Tabel 4.1. Daya Proteksi Minyak Peppermint pada Konsentrasi 20%

Daya Proteksi (%)

Konsentrasi - Ulangan Jam ke-0 Jamke-1 Jamke-2 Jamke-3 Jamke-4 Jam ke-5

1 53.48 41.93 18.18 22.12 20.62 27.27

2 78.26 67.72 53.95 34.78 5.00 16.26

20% 3 74.69 52.13 45.14 21.84 61.29 24.22
4 16.66 13.33 26.56 33.88 14.74 27.40

5 37.14 22.83 23.03 23.62 20.91 18.60

Rata-rata 59.38 45.87 33.05 27.62 25.71 21.93

Sedangkan pada hari kedua digunakan minyak atsiri peppermint pada

konsentrasi 40% dan didapatkan nilai daya proteksi sebagai berikut.



Tabel 4.2. Daya Proteksi Minyak Peppermint pada Konsentrasi 40%

Konsentrasi  Ulangan

Daya Proteksi (%)

Jam ke-0 Jamke-1 Jamke-2 Jamke-3 Jamke-4 Jam ke-5

1 90.09 70.81 55.88 51.22 49.46 33.69

2 96.77 66.14 56.76 55.80 17.76 22.22

40% 3 83.58 64.08 58.37 45.18 20.00 36.84
4 89.83 61.86 46.84 29.02 34.18 7.69

5 83.33 50.98 51.76 18.94 38.14 20.70

Rata-rata 89.08 62.60 53.79 36.21 29.45 28.14
Pada hari k atsiri peppermint pada konsentrasi

60%

v

Jam Jam ke-4  Jam ke-5
7.260 56.25 5.56
39.80 25.68
37.76 26.67
42.20 15.86
31.92 44.40
42.13 28.91

80% dan didapatkan nilai daya proteksi sebagai berikut

Tabel 4.4. Daya Proteksi Minyak Peppermint pada Konsentrasi 80%

Konsentrasi  Ulangan

Daya Proteksi (%)

Jamke-0 Jamke-1 Jamke-2 Jamke-3 Jamke-4 Jam ke-5
1 89.90 86.79 44.23 52.38 97.29 60.00
2 96.05 90.65 80.89 75.34 37.04 23.91
80% 3 100.00 76.07 70.91 53.00 36.98 22.06
4 100.00 69.81 85.81 64.86 39.08 32.39
5 100.00 88.68 39.60 69.81 47.06 56.34
Rata-rata 97.42 84.90 69.34 62.87 48.99 36.17

Hari terakhir penelitian digunakan minyak atsiri peppermint dengan

konsentrasi 100% dan didapatkan nilai daya proteksi sebagai berikut



Tabel 4.5. Daya Proteksi Minyak Peppermint pada Konsentrasi 100%

Daya Proteksi (%)

Konsentrasi - Ulangan Jamke-0 Jamke-1 Jamke-2 Jamke-3 Jamke-4 Jam ke-5

1 100.00 93.90 70.59 41.82 72.16 48.31

2 100.00 90.98 72.43 72.73 67.83 32.08

100% 3 100.00 88.78 81.25 47.74 54.24 58.57
4 60.00 76.70 95.00 87.81 41.43 58.14

5 100.00 57.50 33.82 61.79 76.31

Rata-rata 08. 63.89 61.06 52.06

B. Analisis Data

percobaan (Dahlan, 2008).
Hasil perhitungan menggunakan Uji Friedman (Lampiran 5) diperoleh
nilai probabilitas 0,000 (p<0,05). Hal ini berarti paling tidak terdapat
perbedaan daya proteksi yang bermakna pada dua pengukuran. Kemudian
untuk mengetahui pengukuran mana yang memiliki perbedaan daya proteksi
yang bermakna dilakukan Uji Wilcoxon.
Hasil analisis statistik Uji Wilcoxon dapat diringkas pada tabel berikut:

Tabel 4.6. Hasil Perhitungan Uji Wilcoxon Antar Kelompok.

Kelompok Konsentrasi p value Kemaknaan
20% - 40% 0,000 Signifikan
20% - 60% 0,000 Signifikan




20% - 80% 0,000 Signifikan

20% - 100% 0,000 Signifikan
40% - 60% 0,000 Signifikan
40% - 80% 0,136 Tidak signifikan
40% - 100% 0,000 Signifikan
60% - 80% 0,001 Signifikan
60% - 100% 0,002 Signifikan
80% - 100% 0,172 Tidak signifikan

Uji Chi-sq i unaan untuk menge i adakah hubungan antara

| = | =)
Tabel 4.7. Crosstabulation Waktu Pengamatan terhadap Daya Proteksi

daya_proteksi

>50% <50% Total
waktu_pengamatan  <3jam  Count 62 13 75
Expected Count 42.0 33.0 75.0]
>3jam  Count 22 53 75
Expected Count 42.0 33.0 75.0]
Total Count 84 66 150
Expected Count 84.0 66.0 150.0

Hasil perhitungan menggunakan Uji Chi-square (Lampiran 5)
menunjukkan nilai p<0,05, hal ini berarti terdapat hubungan antara daya

proteksi dengan waktu pengamatan.



BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan data daya proteksi yang diperoleh dari hasil pengujian terlihat

bahwa minyak atsiri peppermint memiliki efek repelen terhadap nyamuk Aedes

aegypti. Hasil ini serupa_dengan ahg.dilakukan oleh Vasudevan dkk

L/ 4
Culex quinque scia@al ini [isebabKa
timol, dan cine ilik eére en ter p ny

Soremekun, 1998). _ akan,.m gang@epto kimia yang terdapat

tersebut.

Pada penelitian in se dnsentrasi minyak atsiri peppermint
memiliki daya proteksi semakin besar kecuali pada kelompok konsentrasi 80%
lebih tinggi dari konsentrasi 100% di jam ke-1. Daya proteksi tertinggi minyak
atsiri peppermint pada penelitian ini adalah 98,79% pada konsentrasi 100% jam
ke-0, daya proteksinya kemudian turun hingga 52,06% pada jam ke-5. Daya
proteksi yang mencapai 90% diperoleh pada konsentrasi 100% jam ke-0,
konsentrasi 80% jam ke-0 dengan daya proteksi 97,42%, serta konsentrasi 60%
jam ke-0 dengan daya proteksi 95,10%.

Kemampuan minyak atsiri peppermint sebagai repelen terhadap nyamuk

Aedes aegypti belum efektif, sebab menurut Komisi Pestisida Departemen



Pertanian (1995) repelen yang dinggap efektif apabila hingga jam ke-6 daya
proteksinya masih di atas 90%. Sedang dalam penelitian ini daya proteksi di atas
90% hanya diperoleh pada jam ke-0. Pada penelitian ini waktu pengujian tidak
dilakukan sampai 6 jam sebab pada pengujian jam ke-1 daya proteksi sudah tidak
menunjukkan di atas 90% pada masing-masing konsentrasi.

ksi yang tinggi pada jam ke-0

ke-1, penyebabnya bisa karena dari
variabel luar baik yang terkendali maupun yang tak terkendali. Dibutuhkan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui penyebab pasti.

Minyak atsiri bersifat mudah menguap sehingga efeknya semakin lama
semakin berkurang. Proses penguapan tersebut dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, faktor manusia, serta bahan pelarut. Pengaruh dari lingkungan seperti
suhu ruangan, angin serta kelembaban, sedangkan faktor manusia yang berperan
seperti suhu badan serta aktivitas yang dilakukan probandus selama pengujian.

Pengaruh pelarut ini dibuktikan pada penelitian yang dilakukan Saut

(2003), dimana perbedaan pelarut menimbulkan efek repelen yang berbeda pada



imago Periplaneta americana. Telah dibuktikan pula bahwa penambahan vanillin
pada DEET akan memperpanjang durasi efek repelen DEET. Pada penelitian ini
digunakan bahan pelarut parafin cair karena bersifat netral yaitu tidak bersifat
repelen ataupun memikat terhadap nyamuk Aedes aegypti (Kardinan, 2007).

Selain itu bahan pelarut ini aman bagi kulit dan cukup ekonomis. Kemungkinan

ang tepat dalam jumlah serta

aY :- 1 n NE -
jenisnya mampu menghambat proses an zat aktif yang terkandung dalam
_am LY
suatu repelen terttama HRM; ang s%nya sangat mudah menguap
e =

2

pemiliki (§prote si kuat terhadap jenis

nyamuk Anopheles larisf’Anopheles culicifacies, dan Gulex quinquefasciatus.

Daya proteksi masin | it Anopheles annularis 1009,

bersesuaian dengan penelitian ini yang didapatkan hasil pada nyamuk Aedes
aegypti 98,76% pada konsentrasi 100% di jam ke-0.

Sampai saat ini belum ada bahan alami yang dianggap alami sebagai
repelen. Zat yang mampu dianggap efektif sebagai repelen pada saat ini adalah
DEET yang mampu bertahan hingga 8 jam pada konsentrasi 30%. Namun
konsentrasi 30% DEET merupakan konsentrasi maksimum yang diperkenankan
digunakan pada kulit manusia (Fradin, 2005).

Saat ini penggunaan peppermint khususnya minyak atsirinya belum secara

optimal digunakan sebagai zat repelen alami di Indonesia, padahal telah terbukti



bahwa minyak atsiri peppermint memiliki efek repelen. Walaupun hasil penelitian
ini menunjukkan hasil yang tidak memenuhi standart menurut Komisi Pestisida
Departemen Pertanian, namun tidak menutup kemungkinan bahwa minyak atsiri
peppermint masih memiliki potensi yang dapat terus digali. Diharapkan dengan

penambahan dan penggunaan pelarut atau minyak atsiri yang lain yang bersifat

sinergis akan menambah da p.signifikan.

Efek repelen myak atsi Wﬂmt tidak_boleh dipandang sebelah

%t dap

berfungsi sebagai pen rasa n mialgi uralgia serta obat pruritus

dan urtikaria (Et opear%lcme ‘ I 2008) 5

mata, mungkin suatu s t dipasarkan sebagai



BAB VI

SIMPULAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang ada setelah dianalisis didapatkan kesimpulan:

1. Minyak atsiri peppeks erita) dapat digunakan sebagai

ri peppermint dengan

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menggali potensi tanaman
peppermint terutama minyak atsirinya sebagai repelen terhadap nyamuk Aedes
aegypti. Peneliti berharap agar dikemudian hari dilakukan penelitian untuk
mengetahui pelarut maupun bahan fiksatif yang tepat sehingga didapatkan daya

proteksi repelen yang maksimal.



